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ABSTRAK 

 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan yang 

mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi 

ini dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan sebelum kegiatan dilakukan. Salah satu model 

pembelajaran collaborative yang menarik yakni tipe Learning 

Together  mudah dipahami oleh siswa, siswa juga merasa senang dan 

antusias selama proses pembelajaran berlangsung khususnya pada 

pembelajaran PAI. 

Pada skripsi ini digunakan pendekatan deskrptif kualitatif. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). 

Dengan Lokasi penelitian ini berada di Sekolah Menengah Pertama 

PGRI 6 Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan teknik. 

Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning 

Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung berjalan baik dan efektif ulai dari perencanaan, 

pelaksanaan hngga evaluasi sehingga menimbulkan perasaan senang 

dan semangat belajar serta semangat ingin tahu dari peserta didik 

meningkat dengan adanya kerja sama tim dan tukar pikiran antar 

individu dalam kelompok pembelajaran ini. lanjutkan yang sekiranya 

membuat perubahan positif. 

 
Kata Kunci : Implementasi, Model Pembelajaran Kolaboratif 

Tipe Learning Together, PAI 
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ABSTRACT 

 

Learning is an educational activity that colors the interactions 

that occur between teachers and students. This interaction is carried 

out, directed to achieve certain goals that have been formulated 

before the activity is carried out. One of the interesting collaborative 

learning models, namely the Learning Together type, is easy for 

students to understand, students also feel happy and enthusiastic 

during the learning process, especially in PAI learning. 

In this thesis a qualitative descriptive approach is used. This 

research is a type of field research. The location of this research is at 

PGRI 6 Junior High School, Bandar Lampung City, Lampung 

Province. Data collection techniques use interviews, observation and 

documentation. Test the validity of the data using triangulation of 

sources and techniques. 

The implementation of the Collaborative Learning Model of 

the Learning Together Type in Class VIII PAI Subjects at SMP PGRI 

6 Bandar Lampung went well and effectively starting from planning, 

implementation to evaluation, giving rise to feelings of joy and 

enthusiasm for learning as well as the curiosity of the students 

increasing with teamwork. and exchange ideas between individuals in 

this learning group. Continue what will make a positive change. 

 

Keywords: Implementation, Collaborative Learning Model Learning 

Together Type, PAI. 
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MOTTO 

 

هىَُ رَةُّ كُلِّ شَيْءٍٍۗ وَلََ تكَْسِتُ كُلُّ وفَْسٍ اِلََّ عَليَْهبَۚ وَلََ تسَِرُ  ِ اثَْغِيْ رَثًّّب وَّ
زْرَ قلُْ اغََيْرَ اّللّه وَازِرَحٌ وِّ

ً رَثِّكُمْ  يۚ ثمَُّ الِه رْجِعُكُمْ فيَىُجَِّئكُُمْ ثِمَب كُىْتمُْ فيِْهِ تخَْتلَفِىُْنَ اخُْره ٤٦١مَّ  

 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah aku (pantas) mencari tuhan 

selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap orang 

yang berbuat dosa, dirinya sendirilah yang akan bertanggung jawab. 

Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian, 

kepada Tuhanmulah kamu kembali, lalu Dia akan memberitahukan 

kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.”(Q.S Al-An’am 

[6]:164 )
1
 

                                                             
1
 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : 

Diponeggoro, 2002), h.412. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul penelitian ini adalah “Implementasi Model 

Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning Together Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung,” 

agar mudah dimengerti dan untuk menghindari kesalah 

pahamandalam menafsirkan judul proposal ini, maka perlu 

kiranya penulis memberikan penjelasan mengenai istilah kata 

demi kata judul proposal ini: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif.
2
 

2. Model Pembelajaran 

Menurut Ismail Sukardi menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiatan 

pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan bahan 

ajar oleh guru kepada siswa. Model pembelajaran yang ideal 

adalah model yang mengeksplorasi pengalaman belajar 

efektif, yaitu pengalaman belajar yang memungkinkan 

siswa atau seseorang mengalami atau berbuat secara 

langsung dan aktif dalam sebuah lingkungan belajarnya.
3
 

3. Kolaboratif 

Collaborative learning adalah situasi dan kondisi 

pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya dan 

keterampilan satu sama lain (meminta informasi satu sama 

                                                             
2
 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2004), h. 39. 
3
 Sukardi, Ismail. Model-Model Pembelajaran Moderen. 

(Yogyakarta: Tunas Gemilang Press, 2013), hlm. 29-31 
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lain, mengevaluasi ide-ide satu sama lain memantau 

pekerjaan satu sama lain dan lainnya).
4
 

4. Tipe Learning Together 

Tipe learning together merupakan suatu metode yang 

dilakukan dengan cara pengelompokan siswa secara acak 

dengan perbedaan tingkat kemampuan dalam satu kelompok. 

Perbedaan ini tentunya membuat proses pembelajaran lebih 

menarik, di mana masing-masing siswa akan saling berkerja 

sama dan membagi informasi serta pengetahuan dengan siswa 

lainn.
5
 

5. Mata Pelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak 

mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al- Hadits, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
6
  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan orang 

lain agar menjadi dewasa atau mencapai hidup atau pengidupan 

yang lebih tinggi.
7 

Dalam kehidupan sehari hari pendidikan tidak 

terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran adalah 

membelajarkan siswa menggunakan pendidikan maupun teori 

                                                             
4
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Panduan 

TeknisPembelajaran di Sekolah Dasar (Dirjen Pendidikan dan Menengah, 

2016), h. 38.    
5
 Warniati, W. Penerapan Metode Pembelajaran Learning Together 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa, (El-Ibtidaiy: Journal of 

Primary Education,  (2018), 1(2), h. 116.   
6
 Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2010), h. 21. 
7
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005),  h. 2. 
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belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
8
 

Dalam hal ini, peran guru sangat diharapkan bisa menciptakan 

situasi pembelajaran yang mampu membuat siswa belajar secara 

aktif dan kreatif, bukan hanya sekedar menjadi pihak pasif yang 

hanya menerima saja. 

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan telah menjadi salah satu tolak ukur 

kemajuan suatu bangsa. Penyelenggaraan pendidikan 

dimaksudkan untuk membekali setiap warga negara dengan 

ketrampilan, pengetahuan dan wawasan sehingga dapat 

mengembangkan potensinya. Melalui pendidikan, setiap warga 

negara dapat bersaing dalam menghadapi globalisasi dan ikut 

serta dalam meningkatkan pembangunan dan kemajuan bangsa 

sehingga tidak tertinggal dengan bangsabangsa lain. Tujuan 

tersebut dapat tercapai bila penyelenggaraan pendidikan 

dilaksanakan dengan baik dan maksimal.9 

Pendidikan adalah salah satu hak manusia. Sebagai insan 

atau seorang manusia yang diberi allah pikiran, manusia 

membutuhkan pendidikan dalam progress atau proses hidupnya. 

Di mulai dari lahir hingga ke liang lahat, manusia akan berfikir 

akan selalu membutuhkan pendidikan atau belajar. Seperti pada 

halnya manusia belajar berjalan seperti balita. Pada saat proses 

belajar yang di bimbing orang tua sebagai pendidik manusia 

untuk pertama kalinya . melangkah lebih jauh lagi, ketika harus 

berbicara atau berinteraksi dengan orang orang dan lingkungan 

sekitar, manusia membutuhkan pendidikan agar dapat menjadi 

manusia yang bermanfaat dan memiliki keterampilan yang 

diperlukan masyarakat.10 

                                                             
 

8
 Sagala Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61. 
9
 Nova Elysia Ntobuo, Model Pembelajaran Kolaboratif JRE Teori 

dan Aplikasi, (Gorontalo : UNG Press, 2018), h.1. 

 
10

 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta: Suka Press, 2022), cet.3, h. 1. 
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Seperti dijelaskan dalam Undang-Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, pasal 3 disebutkan 

bahwa : 

Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen atau 

kerangka pendidikan yang saling memiliki keterhubungan 

secara terpadu untuk mencapai tujuan nasional. Pendidikan 

mencetak sifat atau tabiat serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bernegara dan 

berbangsa oleh karena itu pendidikan memiliki pengaruh 

dalam keberhasilan dan kehidupan sebuah negara.
11

 

Sistem Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 

dalam meningkatkan mutu Pendidikan yang berkemajuan dan 

berintelektal seperti yang telah dicita-citakan. Apabila sitem 

Pendidikan baik di suatu negara, maka peserta didik akan 

mengalami perkembangan yang baik dalam pembelajaran baik di 

sekolah maupun di madrasah tempatnya mengemban ilmu. 

Dengan hal ini, bisa dikatakan jika sebenarnya sitem Pendidikan 

menjadi pondasi dalam terwujudnya tujuan Pendidikan seperti 

yang tercantum dalam alinea ke-4 dalan UndangUndang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berbunyi “ 

Mencerdaskan kehidupan bangsa” yang menggambarkan cita-cita 

bangsa Indonesia untuk menyebarkan Pendidikan secara merata 

sehingga terbentuk generasi yang cerdas. 

Selaras dengan tujuan itu, sistem Pendidikan telah 

mengalami perkembangan dan kemajuan yang cukup pesat dan 

signifikan, salah satu dari komponen itu adalah model 

pembelajaran. Di mana model pembelajaran adalah kerangka 

kerja yang memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan 

pembelajaran agar membantu belajar siswa..12 

Ada banyak tenaga pendidik yang menyampaikan materi 

pembelajaran tanpa mengindahkan keadaan siswa yang banyak 

                                                             
 

11
 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi Dan Tantangan 

Pendidikan Abad Ke- 21, (Yogyakarta: DIVA PRESS, 2022), h. 8. 
12

 Thabroni, G, Model Pembelajaran : Pengertian, Ciri, Jenis dan 

Macam, Contoh. . https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-

macamcontoh/ 
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keberagamannya dalam belajar. Timbulnya keadaan yang kurang 

mengenakan bagi tenaga pendidik di karenakan model 

pembelajaran nya yang diterapkan terhadap peserta didik belum 

mengarah kepada memberdayakan peserta didik itu sendiri. Di 

mana penggunakan model pembelajaran yang tidak tepat akan 

menghambat penyampaian materi itu sendiri. Oleh karena itu, 

hendaknya sebelum memulai pemblajaran, seorang guru dapat 

menentukan jenis model pembelajaran yang sesuai dengan pokok 

bahasan materi tersebut. 

Satu hal yang perlu dicatat adalah pelaksanaan 

pembelajaran tidaklah mudah, yang tidak bisa diserahkan kepada 

sembarangan orang, sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang guru pada 

pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 

“ Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengavaluasi peserta didik pada Pendidikan 

anak usia dini, Pendidikan sekolah dasar dan sekolah 

menengah.” 
13

 

Seorang tenaga pendidik bukan hanya berbicara seseorang 

yang memiliki ilmu yang luas, akan tetapi harus memiiki 

kemampuan dalam mentransfer ilmu dengan baik, sehingga dalam 

hal ini materi yang telah ia kuasai dapat disampaikan dengan 

maksimal kepada peserta didik. Pada masa sekarang ini, 

Pendidikan tidak hanya menekankan pada “ Mengerjakan soal” 

untuk mencapai target kurikulum saja, melainkan adanya sebuah 

kompetisi diantara peserta didik. Sebuah pembelajaran yang 

memberikan latihan berpikir kritis (critical thinking) dan interaksi 

sosial (social interaction) hanya mendapatkan porsi sedikit, 

karena tenaga pendidik hanya disibukkan dengan tugas rutin 

                                                             
13

 Kemenag, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 

tahun 2008, h.303. 
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untuk segera menuntaskan kurikulum yang menjadi tanggung 

jawab dirinya.
14

  

Pembelajaran dikatakan berhasil jika melibatkan seluruh 

peserta didik, komunikasi yang aktif dan adanya kolaborasi antar 

siswa. Hal ini merupakan karakteristik pembelajaran dengan 

menerapkan model kolaboratif. Model pembelajaran ini sendiri 

menempatkan siswa dengan latar belakang kemampuan yang 

berbeda dan saling bekerja sama mendiskusikan satu 

permasalahan. Yang dalam artiannya semua siswa dituntut untuk 

bisa saling bekerja sama, mencipyakan suatu keadaan social yang 

saling memahami satu sama lain 

Pembelajaran menurut Gagne bahwa istilah pembelajaran 

dapat diartikan sebagai perangkat acara peristiwa ekternal yang 

dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar yang 

sifatnya internal. Pengertian mengisyaratkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang sengaja direncanakan dan dirancang 

sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi 

terjadinya proses belajar.15 

Sedangkan Mulkan memahami pembelajaran sebagai suatu 

aktifitas guna menciptakan kreaktivitas siswa. Dari pendapat ini 

dapat dikemukakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan yang diusahakan dengan tujuan agar orang ( misal guru, 

siswa) dapat melakukan aktifitas belajar.16 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan yang 

mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. 

Interaksi ini dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu 

yang telah dirumuskan sebelum kegiatan dilakukan. Dalam 

interaksi ini guru dengan sadar merencanakan kegiatan 

                                                             
14

 D. Apriono, Pembelajaran Kolaboratif: Suatu Landasan untuk 

Membangun Kebersamaan dan Keterampilan Kerjasama. Diklus, XVII 

(2013), h. 292. 
15

 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran (Implementasi 

Konsep, Karakterristik dan Metodelogi Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Umum), (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), h. 136. 
16

 Ibid., h. 137. 
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mengajarnya secara sistematis dengan memanfaatkan segala 

sumber daya yang ada.17 

Proses pembelajaran atau proses belajar menurut teori 

behavioristik belajar adalah bentuk perubahan kemampuan 

peserta didik untuk bertingkah laku atau berlakuan secara baru 

sebagai akibat dari hasil interaksi stimulus dan respon atau dapat 

dikatakan outcome dan income terhadap lingkungan yang di 

dapatkan nya. Benang merah yang dapat kita ambil dari teori ini 

adalah seseorang telah di anggap telah belajar sesuatu jika dia 

dapat menunjukan perubahan tingkah laku nya dan makan secara 

luas perubahan secara akademiknya juga.18 

Dengan demikian pembelajaran adalah suatu rancangan 

yang dilakukan antara guru dan anak didik bertujuan diarahkan 

untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar.Belajar 

bukan hanya sekedar tahu, menguasai ilmu dan menghafal semua 

teori yang dihasilkan orang lain, tetapi belajar merupakan proses 

berpikir.  

Dalam kegiatan proses pembelajaran sangatlah penting 

untuk dikaji karena kegiatan ini merupakan proses yang betul-

betul dikuasai oleh seorang guru, erat kaitannya dengan tugas 

keseharian sebagai profesi yang meliputi mendidik, mengajar dan 

melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- 

nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 

Beberapa penelitian telah membahas topik yang sama, dan 

mengungkapkan sebuah fakta bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model yang menekankan kepada keaktifan siswa 

dan merujuk pada kerja sama satu sama lain dalam 

pelaksanaannya, lebih mudah dalam menangkap materi yang 

diajarkan, dibandingkan dengan mengerjakan soal melulu tanpa 

adanya diskusi membahas materi yang diajarkan. 

                                                             
17

Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern, (Palembang: 

Tunas Gemilang Press, 2013), h. 11. 
18

Chairul Anwar, Buku terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik 

Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 18. 
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, telah 

diupayakan berbagai cara atau strategi oleh pemerintah. Upaya-

upaya pemerintah tersebut sudah merambah hampir kesemua 

komponen pendidikan seperti penambahan jumlah buku-buku 

pelajaran, peningkatan kualitas guru, pembaharuan kurikulum dan 

peningkatan kualitas pembelajaran yang mencakup pembaharuan 

dalam model, metode, pendekatan dan media dalam proses 

pembelajaran. Salah satu upaya seorang guru untuk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dalam menyampaikan pesan- pesannya. 

Mengenai belajar dan cara penyampaiannya dalam konsep 

Islam telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 

125.
19

 

 ً  اِنَّ رَثَّكَ ادُْعُ الِه
سَجِيْلِ رَثِّكَ ثِبلْحِكْمَخِ وَالْمَىْعِظَخِ الْحَسَىخَِ وَجَبدِلْهمُْ ثِبلَّتيِْ هِيَ احَْسَهٍُۗ

 هىَُ اعَْلمَُ ثِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَجيِْلِهٖ وَهىَُ اعَْلمَُ ثِبلْمُهْتذَِيْهَ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

Tersirat dalam surat An-Nahl ayat 125 di atas, menjelaskan 

tentang untuk melakukan pembelajaran dengan cara yang baik 

dan menggunakan menggunakan model pembelajaran yang baik 

juga sehingga pesan-pesan yang ingin di sampaikan dapat 

tersampaikan dengan baik pula. 

Model pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 

memegang peranan penting dalam usaha untuk memperlancar 

tercapainya tujuan pengajaran. Sebagaimana yang dikatakan 

Hamza B. Uno, tujuan pembelajaran adalah salah satu aspek yang 

perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab 

                                                             
19

Al-Qur’an dan Terjemahan, Kementrian Agama RI, (Bandung: 

Diponegoro, 2005), h.224  
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segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan 

tersebut.20 

Model pembelajaran merupakan pola yang di gunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pengajaran di kelas. 

Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang akan di gunakan, termasuk di dalamnya tujuan- tujuan 

pembelajaran, taha-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengolaan kelas.21 Dalam proses 

belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing dan memberikan fasilitas belajar siswa untuk 

mencapai tujuan belajar.22 Guru mempunyai tanggung jawab 

untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk 

membantu perkembangan siswa. Keberhasilan proses 

pembelajaran tidak terlepas dari kemempuan guru 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi 

pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di 

dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya 

bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan 

prestasi yang optimal. 

Pembelajaran kolaboratif tipe Learning Together 

merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang mencakup 

kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk 

menyelesaikan suatu masalah, menyelesaikan suatu tugas atau 

mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. 

Model pembelajaran kolaboratif yang menekankan kepada 

bentuk diskusi kerja sama satu sama lain tentunya dibentuk dalam 

kelompok belajar Bersama (Learning Together) atau belajar 

secara berkelompok yang terdiri dari beberapa siswa.  

                                                             
20

 Hamza B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2008), h. 34. 
21

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi 

PAIKEM, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2014), h. 45. 
22

 Ibid., 



10 
 

 
 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an 

tentang pentingnya kerja sama dan tolong menolong dalam 

melakukan sesuatu pekerjaan dalam Surat Al-Maidah ayat 2 

sebagai berikut: 

َ ۖ إِنَّ  نِ ۚ وَٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ ثْمِ وَٱلْعُذْوَه َ شَذِيذُ ۘ  وَتعََبوَوىُا۟ عَلًَ ٱلْجِرِّ وَٱلتَّقْىَيه ۖ وَلََ تعََبوَوىُا۟ عَلًَ ٱلِْْ  ٱللََّّ

 ٱلْعِقبَةِ 

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (Al-

Maidah : 2).
23

 

Ayat di atas menjelaskan tentang penting dalam melakukan 

sesuatu itu dengan bekerja sama atau saling tolong menolong 

terutama dalam hal kebaikan, begitu juga dalam belajar perlu 

bekerja sama supaya tercapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal 

itu pembelajaran collaborative  yang berkarakteristik 

pembelajaran secara bersama-sama dalam kelompok untuk dalam 

memahami pelajaran.  

Konsep pembelajaran kolaboratif adalah suatu metode 

pembelajaran yang berpotensi untuk memenuhi tantangan itu, dan 

dapat menawarkan sebuah cara penyelesaian tentang bagaimana 

berbagai masalah tersebut dapat dipecahkan dengan melibatkan 

keikutsertaan partisipan terkait secara kolektif dalam suatu 

kelompok. Kelompok pembelajar seperti ini melakukan 

pembelajaran secara berkolaborasi sesuai dengan masing-masing 

kompetensinya. Melalui pola komunikasi dan pertukaran 

pemikiran, cara pandang, dan hasil telaah, kelompok seperti ini 

dapat mengurangi solusi parsial dan meningkatkan kualitas 

keutuhan. Solusi parsial tidak tepat untuk sejumlah waktu dan 

banyak tempat, tetapi dibutuhkan bentangan spektrum solusi 

holistik yang bergantung pada kesesuaian waktu dan tempat.
24

 

 

                                                             
23

 Al-Qur’an dan Terjemahan, Op. Cit., hlm. 85. 

24
 Nova Elysia Ntobuo, Model Pembelajaran Kolaboratif JRE Teori 

dan Aplikasi, (Gorontalo : UNG Press, 2018), h.1-2. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Siswa Kelas VIII SMP PGRI 6 Kota Bandar Lampung 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  VIII A 30 Orang Siswa 

2.  VII B 30 Orang Siswa 

3.  VIII C 30 Orang Siswa 

4.  VIII D 30 Orang Siswa 

Total Siswa 120 Orang Siswa 

Sumber :  Dokumentasi Sekolah 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan  dengan nyata 

di lapangan, tepat pada hari Kamis, 15 November 2022. 

Ditemukan bahwasannyaa dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh beberapa guru di SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung cenderung menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional yang mana dalam setiap materi siswa    cenderung 

mudah merasa bosan serta suntuk dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang 

kurang bervariasi sehingga terdapat siswa yang kurang 

termotivasi dalam mengikuti kegatan belajar tersebut.  

Akan tetapi, guru menganggap semua siswa sama dapat 

menyerap pelajaran yang di sampaikannya, tanpa melihat 

karakteristik dan gaya belajar siswa sebelum mengajar karena 

menganggap semua siswa baik mulai dari kesiapan, kemapuan 

dan keterampilannya  dalam belajar ini sama rata sehingga akibat 

dari pandangan guru yang menggunakan model pembelajaran 

yang sifatnya monoton, siswa hanya diminta untuk 

memperhatikan, mencatat dan menghapal sehingga proses 

pembelajaran hanya berpusat di guru. Sehingga menyebabkan 

sebagian siswa merasa cepat bosan dengan apa yang di sampaikan 

guru di kelas, tidak aktif dan komunikatif dalam belajar, tidak 

fokus pada meteri yang di ajarkan sehingga menimbulkan 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar dimana hal tersebut 

berdampak juga pada hasil belajar siswa yang  menjadi rendah 

dan belum optimal.  
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Sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan guru mata 

pelajaran PAI yaitu Ibu Ernayati S.Ag dimana beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“Perlu adanya suatu model pembelajaran yang t idak 

monoton,  ser ta  t idak membosankan d imana  

harus  menyenangkan kemudian mampu membuat siswa 

tertarik serta mampu membuat rasa bekerja sama dalam 

kelompok atau tim tanpa membeda-bedakan individual 

dalam kegiatan  proses pembelajaran yang nantinya akan 

dilangsungkan. Dimana disini saya memilih model 

Pembelajarann Collaborative Tipe Learning Together guna 

meningkatkan minat peserta didik dalam proses pembelaran 

khususnya pada mata pelajaran PAI di SMP PGRI 6 Kota 

Bandar Lampung” 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas sehingga 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung menerapkan salah satu model pembelajaran 

collaborative yang menarik yakni  tipe Learning Together yang 

merupakan model pembelajaran yang menerapkan gabungan dari 

dua hal yaitu belajar dengan kemampuan masing- masing 

individu dan belajar kelompok pembelajaran, dengan cara 

membentuk kelompok-kelompok belajar kecil yang heterogen 

terdiri dari 4-5 siswa setiap kelompoknya. 

Setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Collaborative tipe Learning Together dalam proses pembelajaran 

diharapkan materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami 

oleh siswa, siswa juga merasa senang dan antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung khususnya pada pembelajaran PAI. 

Sehingga dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. 

terjadinya interaksi dengan kelompok dapat melatih siswa 

bertanggung jawab dan menerima anggota kelompok lain yang 

berkemampuan dan berlatar belakang yang berbeda. Siswa 

bertanggung jawab memberi penjelasan kepada temannya sebagai 

anggota kelompok belajar. Kerjasama antar anggota dengan 

kelompok akan tercipta, karena siswa merasa bahwa keberhasilan 

kelompok ditentukan oleh masing-masing anggota untuk 
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mnyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah tumbuh motivasi 

untuk belajar yang disebabkan oleh pengaruh kerja kelompok 

maka kemampuan belajar akan berkembang, dan prestasi belajar 

akan menjadi lebih baik. 

Tipe ini dipilih karena merupakan tipe yang paling 

sederhana dari berbagai model pembelajaran kooperatif dan 

diyakini cocok dengan situasi siswa yang cenderung belajar lebih 

efisien dalam kelompok atau belajar secara bersama-sama. Selain 

itu, tipe pembelajaran ini menunjukkan adanya keseimbangan 

peran antara guru sebagai salah satu sumber belajar dan peran 

aktif siswa dalam mengkontruksi pengetahuan secara individual 

dan sosial. 

Learning Together adalah metode dengan menggunakan 

kelompok heterogen yang terdiri dari empat sampai enam siswa 

kemudian diberi satu pelajaran atau worksheet dimana mereka 

harus belajar dan melengkapinya bersama-sama. Tidak ada 

kompetisi antar kelompok, sehingga metode ini sangat cocok 

digunakan untuk mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, 

yakni: pembagian kelompok presentasi yang tidak merata dan 

kegiatan diskusi kelompok yang kurang optimal, sehingga 

menyebabkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kurang 

maksimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : 

“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 

KOLABORATIF TIPE LEARNING TOGETHER PADA 

MATA PELAJARAN PAI KELAS VIII DI SMP PGRI 6 

BANDAR LAMPUNG” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Untuk memfokuskan dalam sebuah pembahasan yang ada 

didalam penelitian dan tidak keluar dari pembahasan yang 

ada, maka peneliti memberikan pusat penelitian yang akan 

ditinjau dalam penelitian ini, Adapun yang menjadi fokus 

pada penelitian ini yaitu, Implementasi Model Pembelajaran 
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Kolaboratif Tipe Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Dari fokus penelitian inilah dapat diuraikan menjadi sub 

fokus penelitian yakni sebagai berikut :  

a. Perencanaan implementasi model pembelajaran 

kolaboratif tipe learning together pada mata pelajaran PAI 

kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

b. Pelaksanaan implementasi model pembelajaran 

kolaboratif tipe learning together pada mata pelajaran PAI 

kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

c. Evaluasi implementasi model pembelajaran kolaboratif 

tipe learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII 

di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan implementasi model pembelajaran 

kolaboratif tipe learning together pada mata pelajaran PAI 

kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung ? 

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi model pembelajaran 

kolaboratif tipe learning together pada mata pelajaran PAI 

kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung ? 

3. Bagaimana evaluasi implementasi model pembelajaran 

kolaboratif tipe learning together pada mata pelajaran PAI 

kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui perencanaan implementasi model 

pembelajaran kolaboratif tipe tipe learning together pada 

mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi model 

pembelajaran kolaboratif tipe together pada mata pelajaran 

PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 
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3. Untuk mengetahui evaluasi implementasi model 

pembelajaran kolaboratif tipe together pada mata pelajaran 

PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, penelitian berharap bisa 

memberikan beberapa manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat dan konstribusi serta sumbangsih ilmiah bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

Implementasi Model Pembelajaran Kolaboeratif Tipe 

together Pada Mata Pelajaran PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan dan 

pengalaman kepada peneliti mengenai pemahaman ilmu 

pengetahuan serta memberikan wawasan pengetahuan 

mengenai implementasi model pembelajaran 

Kolaboratif Tipe Learning Together pada mata pelajaran 

PAI di SMP PGRI 6 Bandar Lampung.  

b. Bagi Sekolah Yang Diteliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian 

dan mampu memberikan konstribusi dalam bidang 

Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe 

Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Peneliti Terdahulu Yang Releven 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Handayani, pada tahun 

2019 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kolaboratif 

Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMKN 1 

Kotabumi”.dengan fokus penelitian: (1) bagaimana penerapan 

pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran matematika di 
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SMK Negeri Kotabumi?. Penilitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa: (1) penerapan 

pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran matematika di 

SMKN 1 Kotabumi dapat membantu dosen dan guru untuk 

saling belajar mendesain pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal.  

Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

Pendekatan penelitian yakni menggunakan penelitian 

kualitatif dan tekni pengumpulan data yang menggunakan 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi dan juga terletak 

pada Variabel yang sama yaitu pembelajaran kolaboratif, 

adapun perbedaanya yaitu pada tempat penelitian yaitu di 

SMKN 1 Kotabumi dan pada sedangkan pada penelitian ini di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
25

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nurudin Akbar 

pada tahun 2018 dengan judul “Implementasi Pendekatan 

Collaborative Learning Melalui Pembuatan Video Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
26

 Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, hasil penelitian menjelaskan 

bahwa implementasi pendekatan collaborative learning 

melalui pembuatan video pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dapat memudahkan siswa dalam memahami dan 

mempraktikan pelajaran, belajar dengan pendekatan 

collaborative learning membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih mudah dan menyenangkan, dan membuat video 

menjadikan peserta didik meningkatkan keaktifan dan 

semangat siswa dalam belajar. 

                                                             
25

 Ratih Handayani, Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Pada 

Mata Pelajaran Matematika Di SMKN 1 Kotabumi, (Skripsi:STKIP 

Muhammadiyah Kotabumi, 2019). 
26

 Muhammad Nurudin Akbar, "Implementasi Pendekatan 

Collaborative Learning Melalui Pembuatan Video Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam" (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018). 
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Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah terdapat pada 

pendekatan penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif 

dan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat 

peneliti dan permasalahannya yaitu : bagaimana implementasi 

Pendekatan collaborative learning pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam?, bagaimana hasil pembelajaran 

agama Islam dengan cara membuat video?, sedangkan 

penelitian ini permasalahannya yaitu: Bagaimana Proses 

persiapan implementasi model pembelajaran kolaboratif tipe 

learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP 

PGRI 6 Bandar Lampung.? Bagaimana Pelaksanaan 

implementasi model pembelajaran kolaboratif tipe learning 

together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung.? 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Haerah mahasiswa Instiut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare tahun 2020 dengan 

judul “Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Dalam 

Meningkatkan Pennguasaan Materi Fiqih Peserta Didik 

Kelas IX Di MTS DDI Lero Kabupaten Pinrang”.27 Dengan 

fokus penelitian: (1) bagaimana penerapan pembelajaran 

kolaboratif pada pembelajaran Fiqih peserta didik kelas IX di 

MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang?, (2) bagaimana 

penguasaan materi Fiqih pada peserta didik kelas IX di MTs 

DDI Lero Kabupaten Pinrang? Pendekatan yang digunakan 

didalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

menganalis data lapangan (field reserch). 

Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

pembelajaran kolaboratif pada kelas XI MTs DDI Lero 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur pembelajaran. (2) 

pembelajaran kolaboratif yang digunakan ialah diskusi dan 

role play yang memiliki dampak penguasaan mata pelajaran 

                                                             
27

 Haerah, "Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Dalam 

Meningkatkan Peguasaan Materi Fiqih Peserta Didik Kelas IX Di MTs DDI 

Lero Kabupaten Pinarang," (Tesis: Instiut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare tahun, 2020). 
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Fiqih. Hasil penilain menjadi pelaporan dan mengukur 

keberhasilan peserta didik. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

Pendekatan penelitian yakni menggunakan penelitian 

kualitatif dan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi dan juga terletak 

pada Variabel yang sama yaitu pembelajaran kolaboratif, 

adapun perbedaanya yaitu pada tempat penelitian yaitu di 

MTS DDI Lero Kabupaten Pinrang, sedangkan pada 

penelitian ini di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode berasal dari kata methodos (bahasa Yunani) atau 

methodus (Latin). Kata ini terangkai dari kata meta (yang berarti 

diatas atau melampui) dan hodos (jalan). Kata ini setidaknya 

mengandung dua arti pokok, yaitu (1) jalan atau cara untuk 

mengerjakan sesuatu. (2) keteraturan dan tatanan dalam bertindak, 

pikiran, sistem untuk melakukan sesuatu. Di dalam metode 

tersebut terdapat jalan, aturan, dan sistem yang mengatur unsur- 

unsur yang saling terkait dalam suatu kerangka kerja.  

Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan 

sebuah cara kerja (sistematika) guna memahami suatu objek atau 

subjek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk 

keabsahannya Metodologi bisa diartikan sebagai cara atau teknis 

yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian 

diartikan sebagai upaya di bidang pengetahuan yang dijalankan 

untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip- prinsip dengan sabar, 

hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.  

Adapun komponen dalam metode penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif ini 

merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data digunakan secara 
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gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi 

melalui pengumpulan data, analisis, kemudian 

diinterpretasikan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

lapangan, suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengepankan proses intreaksi komunikasi 

yang dalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti
28

. 

Penelitian lapangan ialah penelitian yang pengumpulan 

datanya lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, 

organisasi masyarakat dan dilembaga pendidikan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research). Peneliti memilih jenis penelitian lapangan  (field 

research) dikarenakan peneliti berupaya untuk menganalisis 

penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning 

Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Di SMP PGRI 

6 Bandar Lampung mulai dari perencanaaan pelaksanaan 

sampai dengan evaluasi dari penerapan Model Pembelajaran 

Kolaboratif Tipe Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Dimana untuk 

mendapatkan data-data penelitian, peneliti nantinya akan 

berinteraksi langsung dengan subjek penelitian, mulai dari 

mengamati serta  mewawancarai bagaimana penerapan 

budaya religius dalam membentuk karakter pesera didik, lalu 

dilanjut dengan  mempelajari dokumen-dokumen yang 

dimilik, serta mengambil sebuah dokumentasi.sehingga 

dengan demikian data-data konkret baik data primer ataupun 

data sekunder yang diperoleh dari lapangan adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

                                                             
28

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), h. 9. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif 

dimana sifat penelitian ini lebih cenderung menggunakan 

analisis, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud agar memahami fenomena tentang yang dialami 

subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, persepsi, 

tindakan dan lainnya, dengan menggunakan deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
29

  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dengan judul 

” Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe 

Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung”, dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan.  

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah kumpulan dari kejadian nyata 

terbentuknya symbol, angka maupun tulisan yang didapatkan 

melalui proses penelitian kemudian disusun menjadi sebuah 

informasi, dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui 

sumber data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data dari 

hasil informasi tertentu mengenai data dari seseorang 

tentang masalah yang sedang diteliti oleh seorang peneliti 

(sumber informan).
30

 Kemudian dalam hal ini, sumber 

data primer adalah tahap wawancara dengan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII dan 

sebagian peserta didik dimana hal yang ditanya seputar 

penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe 

Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII 

                                                             
29

 Lexy J. Moeleng, Metodology Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), h. 8. 
30

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Rosda 

Karya, 2015), h. 87. 
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Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung mulai dari 

perencanaaan pelaksanaan sampai dengan evaluasi dari 

penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe 

Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII 

Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah jenis data yang 

diperoleh dan digali dari sumber data kedua dapat juga 

dikatakan bahwa data sekunder adalah bahan-bahan atau 

data menjadi pelengkap dari data primer,
31

 data ini 

diperoleh dari pihak-pihak yang tidak berkaitan langsung 

dengan penelitian, tetapi berhubungan dengan objek 

penelitian, sumber data sekunder tersebut antara lain 

sebagai berikut: buku-buku, dokumen resmi yang 

berhubungan dengan Implementasi Model Pembelajaran 

Kolaboratif Tipe Learning Together Pada Mata Pelajaran 

PAI Kelas VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

Sumber data sekunder ini berfungsi sebagai penunjang 

yang bisa diperoleh dalam penelitian ini. 

 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik untuk mencapai keabsahan dan kredibilitas data 

dilakukan dengan triangulasi, teknik triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas yaitu pengecekan data dari berbagai 

data dan dalam berbagai waktu
32

, teknik triangulasi yang 

digunakan dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian 

yaitu, sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji kreabilitas 

data dilakukan dengan teknik mengecek data yang sudah 

ditetapkan dari berbagai sumber.
33

 Peneliti menggunakan 

                                                             
31

 Surya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian 

Ekonomi Islam (Yogyakarta: Prudent Media, 2013), h. 20. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 279. 
33

 Ibid., h. 274. 
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triangulasi sumber dengan membandingkan apa yang 

dikatakan para narasumber dan juga hasil pengamatan 

mengenai penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif 

Tipe Learning Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas 

VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kreadibilitas 

data yang dilakukan dengan teknik mengecek data kepada 

sumber yang sepada, namun dengan teknik yang berbeda, 

misalnya data didapatkan dari wawancara, setelah itu 

dicek dengan observasi dan dokumentasi, kemudian 

dengan tiga teknik tersebut peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan 

dengan yang lain untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar, karena sudut pandangnya berbeda, 

penelitian setelah melakukan pengecekan data melalui 

wawancara, kemudian observasi dan dibuktikan dengan 

dokumentasi lalu dapat dilakukan dengan menggunakan 

analisis data. 

 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Dimana data yang dikumpulkan dengan teknin 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, 

belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
34

 

                                                             
34

 Ibid., h. 140. 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, 

dalam suatu proses yang tersusun sebagai dari berbagai 

proses biologis dan psikologis, dua yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan
35

. 

Marshall menyatakan bahwa “Through 

observation the resercher learn about behaviour and the 

meaning attached to those behaviour”. Melalu observasi, 

peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku 

tersebut.
36

 Adapun jenis observasi yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah: 

1) Observasi partisipatif, dalam observasi ini, peneliti 

terlibat degan kegiatan se hari- hari orang yang 

sedang diamati atau yang ddigunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 

suka dukanya. Sehingga dengan obeservasi 

partisipan ini, data yang diperolah nantinya akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 

Susan Stain back menyatakan “in participant 

observation, the resecaher observes what people do, 

listen to what they say, and participates in their 

activities”. Dalam observasi partisipatif ini, peneliti 

mengamati apa yang dikerjakan orang, 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 

berprtisipasi dalam aktivitas mereka. 

2) Observasi terus terang atau tersamar, dalam 

observasi ini peneliti melakukan pengumpulan data 

dan menyatakan terus terang bahwa sedang 

                                                             
35

 Ibid., h. 145. 
36

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualotatif, R&D,” 

.,310. 
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melakukan penelitian kepada sumber data. Akan 

tetapi pada saat tertentu peneliti juga tidak harus 

terus terang atau boleh tersamar dalam melakukan 

observasi, hal ini dilakukan untuk menghindari 

jikalau ada suatu data yang dicari merupakan data 

yang masih dirahasiakan. 

3) Observasi tak berstruktur, dimana observasi ini tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 

diobservasi. Dalam pengamatannya peneliti tidak 

menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi 

rambu-rambu pengamatan.
37

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami 

bahwasannya observasi ini digunakan untuk 

mengamati kegiatan atau Implementasi Model 

Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning Together 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung. Dimana peneliti nantinya akan 

menggunakan observasi terus terang atau tersamar. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 

secara tatap muka, yang dilaksanakan Wawancara oleh 

wawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu,
38

 teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mengenai” Implementasi Model Pembelajaran 

Kolaboratif  Tipe Learning Together Pada Mata Pelajaran 

PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung”, 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang valid tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan Implementasi Model 

                                                             
37

Ibid., 279. 
38

 Lexy J. Moleong,  Loc. Cit. 
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Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning Together Pada 

Mata Pelajaran PAI yang dilaksanakan di kelas VIII di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

Yang mana dalam hal ini peneliti mewawancarai 

guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa peserta didik 

kelas VIII yang ikut serta mengiuti kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama yang 

mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

Kolaboratif Tipe Learning Together di kelas VIII di SMP 

PGRI 6 Bandar Lampung. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian 

akan semakin kredibel apabila didukung oleh 

dokumentasi baik berupa foto-foto, karya tulis akademik, 

seni yang telah ada, dan lain-lain.
39

  

Dengan metode dokumentasi ini mendapatkan 

data berupa data tentang gambaran umum 

sekolah/madrasah dan proses implementasi model 

pembelajaran kolaboratif tipe Learning Together pada 

mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung.  

 
I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data kedalam 

kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun di dalam pola, memilih mana yang penting, yang 

dipelajari dan membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
40

 

                                                             
39

 Ibid.,  
40

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 87.   
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa 

analisa data merupakan suatu proses mencari data dan menyusun 

data secara sistematis, dari hasil teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Kepada para informan dan membuat kesimpulan, yang mudah 

difahami oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menyimpulkan data, kemudian memilah-milah datah dalam 

satuan konsep tertentu, kategori tertentu dan tema tertentu. 

Proses dalam reduksi data ini akan dilakukan secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data 

benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi serta pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peniliti.
41

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan data yang dapat 

mempermudah dalam memahami yang terjadi penyajian data 

dalam penelitian kualitatif yang dilakukan dengan bentuk 

bagan hubungan antar kategori dan lain sebagainya, penyajian 

data juga berupa beberapa bentuk bagan Implementasi Model 

Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning Together pada mata 

Pelajaran PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

c. Vertifikasi 

Vertifikasi adalah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang masih samar-samar dengan dibuktikan dan 

vertifikasi agar kebenaran data tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan,
42

 kesimpulan vertifikasi juga berupa wawancara, 

foto kegiatan dan hasil Implementasi Model Pembelajaran 

Kolaboratif Tipe Learning Together pada mata Pelajaran PAI 

kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama, 

                                                             
41

 Ahmad Rijali, “Analisis data kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 17, no. 33 (2019): 81–95.   
42

 Op. Cit., h. 24. 
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dilakukan dengan mencatat dan merangkum data tentang 

Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning 

Together pada mata Pelajaran PAI kelas VIII di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung, dalam bentuk bagan yang singkat mudah 

dimengerti dan dipahami, selanjutnya data divertifikasi agar 

kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. 

 
J. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar proposal ini terdiri dari 3 bab dengan 

beberapa sub bab, agar mendapat arah dan gambaran dari hal 

yang tertulis, berikut ini sistematikanya secara lengkap.  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab I Pendahuluan, bab I berisi tentang penjelasan erat 

hubungannya dengan masalah yang akan dibahas dalam bab-bab. 

Penjelasan tersebut meliputi: Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu 

Yang Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II Landasan Teori tentang pembahasan judul 

Proposal yaitu: Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif 

pada Mata Pelajaran PAI kelas VIII meliputi : Pengertian 

Pembelajaran Kolaboratif, Karakteristik Model Pembelajaran 

Kolaboratif, Macam-macam Model Pembelajaran Kolaboratif,  

Pengertian Pembelajaran Learning Together, Langkah-langkah 

Pembelajaran Learning Together, Kelebihan dan Kekurangan 

Pembelajaran Learning Together, Pengertian Pendidikan Agama 

Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, ruang lingkup 

Pendidikan Agama Islam. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, Bab III menyajikan 

data penelitian yang berupa Gambaran Umum Objek, Penyajian 

Fakta dan Data Penelitian, meliputi Sejarah SMP PGRI 6 Bandar 

Lampung, Perkembangan Sekolah, Visi dan Misi, Letak 

Geografis, Data Tenaga Pengajar, Data Jumlah Siswa, Data 

Sarana dan Prasaran.  
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BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini memuat tentang hasil analisis terkait 

Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Learning 

Together Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Di SMP PGRI 6 

Bandar Lampung 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini memuat tentang simpulan dan rekomendasi 

hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti seputar Implementasi model pembelajaran kolaboratif tipe 

learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP 

PGRI 6 Bandar Lampung dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan implementasi model pembelajaran kolaboratif 

tipe learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampun 

Perencanan dimulai dari penyusunan RPP terlebih dahulu 

sebelum proses pembelajaran berlangsung dengan manfaat 

pembelajaran lebih tertata, penyampaian materi lebih mudah, 

menentukan target dan tujuan secara tepat. Dimana tujuan  

dari pembuatan RPP ini tak lain untuk mengarahkan kegiatan 

belajar mengajar dimana komponen inti yakni berupa tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran.  

 

2. Pelaksanaan implementasi model pembelajaran kolaboratif 

tipe learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 

Pelaksanaan implementasi model pembelajaran kolaboratif 

tipe learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung yakni : 

a. Mempersiapkan alat peraga/media/bahan yang 

diperlukan dalam pembelajaran. 

b. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta 

peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-

Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat 

duduk peserta didik. 



91 
 

 
 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 

dan mengnformasikan tentang model pembelajaran 

yang dilakukan yaitu Learning Together. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan 

cakupan materi, tujuan pembelajaran,kegiatan yang 

akan dilakukan, dan lingkup dan teknik penilaian. 

e. Guru mengkaitkan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi 

sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

meningat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

f.     Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok berhitung mulai dari satu sampai 5 

dimulai dari barisan depan dimana masing-masing 

kelompok terdidiri dari 4-5 orang. Dilanjut dengan 

mengapresiasi peserta didik dengan kalimat pujian 

disertai tepukan tangan sebagai tandanya. 

3. Evaluasi implementasi model pembelajaran kolaboratif tipe 

learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP 

PGRI 6 Bandar Lampung. 

Evaluasi implementasi model pembelajaran kolaboratif 

tipe learning together pada mata pelajaran PAI kelas VIII di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung dilakukan ketika kegiatan inti 

telah berlangsung. Asesmen pembelajaran disini meliputi Tes 

tertulis, Quis, kemudian penilaian sikap dan penilaian produk. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis memandang perlu untuk menyampaikan rekomendasi 

sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

a. Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung 

kelancaran kegiatan belajar mengajar 

b. Hendaknya mendorong dan memotivasi guru untuk selalu 

berusaha mengembangkan model dan metodde 
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pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk aktif 

dan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi guru 

a. Hendaknya guru selalu memingkatkan kemampuan dalam 

mengembangkan dan menyampaikan materi serta dalam 

mengelola kelas, sehingga kualitas pembelajaran dapat 

teus meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan 

yang dimilikinya. 

b. Kepada guru yang belum menerapkan model 

pembelajaran kolaboratif tipe learning together dapat 

menerapkan model tersebut dalam kegiatan belajar 

mengajar yang tentunya disesuaikan dengan materi dan 

kondisi peserta didiknya. 

c. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran 

harus diperhatikan sehingga suasana pembelajaran 

menjadi lebih kondusif dan siswa dapat lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik 

a. Hendaknya dapat bekerjasama dalam arti yang positif, 

baik dengan guru maupun dengan peserta didik lain dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Peserta didik hendaknya mampu memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang baik dimana hal ini pada akhirnya 

akan sangat bermanfaat bagi peserta didik. 
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